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dengan judul, “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium
a&alonium L.) Dengan Pemberian Pupuk NPK dan Kompos Taspu“ di bawah
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2. Kedua adik yang telah memberikan semangat dan telah melangitkan doa

kepada penulis selaku abang.

Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Sc Selaku Dekan Fakultas Pertanian dan

w
S

Ll

f+¥]

@ Peternakan UIN Suska Riau.

4;"5- Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku Wakil Dekan |, Bapak Dr.

Zulfahmi, S.Hut., M.Si selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan

Zam, M.Si selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Pertanian dan Peternakan.

ol

neny wisey JrreAg uejng jo A}IsIaATU) dTW

Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc sebagai Ketua Program
Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

(o3}

Ibu Novita Hera, S.P., M.P selaku pembimbing | yang telah memberikan

banyak arahan, saran dan kritik dalam menyelesaikan penelitian ini.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

~

n®1y eysng Nin d11w e1dlo yeH o

[EEN

[N
[N

12.

1

w

2je)g

g

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWR]S]

Ibu Dr. Elfi Rahmadani, S.P., M.Si. selaku pembimbing Il yang telah
memberikan banyak arahan dan motivasi selama membimbing penulis
melaksanakan penelitian.

Bapak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc. selaku penguji | dan bapak Dr. Irwan
Taslapratama, M.Sc. selaku penguji Il yang telah memberikan masukan
kepada penulis dengan tujuan agar hasil penelitian ini terselesaikan dengan
baik.

Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf Fakultas
Pertanian dan Peternakan Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
yang telah memberikan ilmu serta segala kemudahan selama penulis
berkuliah.

Kepada Robby Nugraha, S.P. yang telah banyak membantu penulis selama

masa penelitian dan juga penulisan.

. Kepada anggota kontrakan perjaka Agung Hidayat, M Taupan, Restu Ghoffar

yang sudah membantu penulis selama masa penelitian
Teman terbaik Gilang, Ilham, Sandi, Willy, Tika D, Anisa R, yang sudah
banyak membantu penulis disaat susah maupun senang.
Kepada seluruh teman-teman dan segala pihak yang terlibat membantu
penulis dalam menyelesaikan penelitian.
Penulis berharap semoga Allah membalas kebaikan mereka dengan berlipat
da, diberi kesehatan dan kemudahan dalam segala urusan. Aamiin.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

KATA PENGANTAR

ABH @
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mcendapatkan gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN
S;gltan Syarif Kasim Riau.
g Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Novita Hera, S.P., M.P.
sgbagai dosen pembimbing I dan Ibu Dr. Elfi Rahmadani, S.P., M.Si, sebagai
dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan
motivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah
banyak membantu penulis didalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat
penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
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Pekanbaru, 19 Desember 2024
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nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDTWER]S] 3



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

ARESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
BAWANG MERAH (Allium ascalonium L.) DENGAN
PEMBERIAN PUPUK NPK DAN KOMPOS TASPU

Wayan Agustian Dirgantara (11980214336)
Di bawah Bimbingan Novita Hera dan Elfi Rahmadani

INTISARI

N Yiiw eiydio yey

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang secara ekonomis
mienguntungkan dan memiliki propsek pasar yang luas. Salah satu cara untuk
nieningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah adalah dengan
pEnggunanan pupuk NPK beserta pupuk kompos Taspu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dosis kompos Taspu yang terbaik untuk mensubtitusi dan juga
mengurangi penggunaan pupuk NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman
bgvvang merah. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober hingga Desember
2023 di Lahan Percobaan dan Laboratorium Agronomi dan Agrostologi prodi
Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok dengan lima perlakuan dan enam ulangan. Parameter yang
diamati yakni tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpun, diameter umbi per
rumpun, berat basah dan kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk NPK dan kompos Taspu memberikan pengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman, diameter umbi per rumpun dan berat basah tanaman.
Kesimpulan pemberian pupuk NPK 25% dan kompos Taspu 75% merupakan
dosis terbaik dalam meningkatkan diameter umbi perumpun dan tinggi tanaman.

@ta kunci : Budidaya, dosis, hortikultura, kompos, tanam.
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%ROWTH RESPONSE AND YIELD OF SHALLOTS (Allium ascalonium L.)
BY APPLYING NPK FERTILIZER AND TASPU COMPOST

Wayan Agustian Dirgantara (11980214336)
Under the Guidance of Novita Hera dan EIfi Rahmadani

ABSTRACT

N Yiiw eiydio yey

Shallots are one of the vegetable commodities that are economically profitable
apd have a wide market propsek. One way to increase the growth and yield of
shallot plants is the use of NPK fertilizer along with Taspu compost. This study
amns to determine the best dose of Taspu compost to substitute and also reduce
tfe use of NPK fertilizer in the growth and yield of shallot plants. This research

carried out from October to December 2023 at the Experimental Land and
Lﬁboratory of Agronomy and Agrostology of the Agrotechnology Study Program,
Faculty of Agriculture and Animal Science Universias Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. The method used in this study was a Group Random Design with five
treatments and six replicates. The parameters observed were plant height, number
of tubers per clump, diameter of tubers per clump, wet and dry weight of the
plant. The results showed that the application of NPK fertilizer and Taspu
compost had a real effect on the parameters of plant height, bulb diameter per
clump and wet weight of the plant. Conclusion The application of 25% NPK
fertilizer and 75% Taspu compost is the best dose in increasing the diameter of
the tubers and plant height.

Kue)ywords: Cultivation, compost, dose, horticulture, plant.
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6 I. PENDAHULUAN

mn

o

1.1. Latar Belakang

.é‘ Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu

k®moditas sayuran yang secara ekonomis menguntungkan dan memiliki
p?_epsek pasar yang luas. Bawang merah banyak digemari oleh masyarakat
sé_CT-)agai bumbu penyedap masakan dan juga dapat digunakan sebagai obat.
Bawang merah mengandung karbohidrat, protein, sodium, kalium dan fosfor
yghg berguna sebagai antioksidan, antibakteri, dan kulit bawang merah
b&rpotensi sebagai bahan baku pestisida nabati (Ariska dan Diah, 2017).

" Badan Pusat Statistik (2023) menyatakan produksi bawang merah di
Riau pada tahun 2019 sebanyak 507 ton, dan pada tahun 2020 mengalami
penurunan yaitu sebesar 263 ton. Kemudian pada tahun 2021 produksi
bawang merah mengalami kenaikan menjadi 329 ton. Berdasarkan data tersebut
produksi bawang merah di Provinsi Riau mengalami kenaikan dan penurunan hal
ini disebabkan oleh petani bawang merah yang tidak terlalu banyak dan
cenderung menggunakan pupuk anorganik secara terus menerus. Penggunaan
pupuk anorganik secara berlebihan akan menimbulkan dampak negatif seperti
menurunkan kadar bahan organik tanah, tanah menjadi rusak, serta dapat
mengakibatkan mikrobiologi didalam tanah menjadi sedikit (Sepriyaningsih dan
Lokaria, 2019).

Penggunaan pupuk anorganik yang berasal dari pupuk tunggal ataupun
majemuk memiliki kapasitas produksi yang besar serta kandungan hara tinggi.
Namun penggunaan pupuk anorganik memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan
berdampak buruk terhadap lingkungan. Penggunaan pupuk anorganik yang terus-
menerus akan mempercepat habisnya zat-zat organik, merusak keseimbangan
unsur hara di dalam tanah, sehingga menimbulkan berbagai penyakit tanaman.
Oleh sebab itu, penggunaan pupuk anorganik harusnya dikurangi dengan alternatif
penggunaan pupuk organik, baik penggunaan tunggal maupun dikombinasikan
dengan pupuk anorganik (Adnan dkk., 2015). Salah satu bahan pupuk organik
yang ketersediaannya masih mudah didapatkan yaitu seperti pupuk kompos Taspu
dan diharapkan dapat menggantikan peran pupuk anorganik.
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Taspu berasal dari 100% tandan kosong kelapa sawit, bersih, tidak berbau,
mengandung unsur hara organik optimal tanpa campuran bahan kimia, karena
berbahan baku homogen serta melalui proses pengomposan modern dan terpadu.
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk
organik karena memiliki kandungan unsur hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3%, dan Mg
0,9% (Sarwono, 2008). Unsur hara tersebut sangat dibutuhkan oleh tanah dan
tanaman. Menurut Saputri (2021), penggunaan pupuk Taspu dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil pada tanaman dan perlakuan terbaik terdapat pada
pemberian dosis Taspu sebesar 100%. Penggunaan kompos TKKS juga dapat
meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang diperlukan untuk perbaikan
sifat fisik tanah. Dengan meningkatnya bahan organik tanah maka struktur tanah
menjadi mantap dan kemampuan tanah dalam mengikat air menjadi lebih baik
(Wahyudi dan Hasnelly, 2022).

Selain menggunakan pupuk organik, salah satu pupuk yang digunakan
untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman adalah pupuk NPK.
Pupuk NPK (Nitrogen Phosphate Kalium) merupakan pupuk majemuk yang
dibuat dengan mencampurkan unsur-unsur pupuk yaitu N, P, dan K. Untuk
mengurangi biaya pemupukan sering digunakan pupuk majemuk sebagai alternatif
dari pemakaian pupuk tunggal (Simorangkir, 2018).

®  Nitrogen yang terkandung dalam pupuk NPK membantu merangsang
tgiaman secara keseluruhan khususnya batang dan daun. Unsur phospor
dzhanfaatkan oleh tanaman dalam pembentukan protein juga membantu proses
pgmbungaan pada tanaman. Unsur kalium berperan dalam proses fotosintesis,
ngémbantu pembentukan karbohidrat, mensintesis protein dan sebagai katalisator
(I?Dézuma, 2021). Apabila kekurangan N, P, dan K, akan menyebabkan beberapa
dEfesiensi hara pada tanaman tersebut yang bisa menghambat pertumbuhan dan
ﬁgrkembangan tanaman (Novianto dkk, 2021). Namun, penggunaan pupuk
a;l?)rganik (NPK) yang berlebihan dan penggunaannya yang terus menerus dan
dﬁam jangka lama dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan
(Eaharuddin, 2016).
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian
tentang Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium

ascalonium L.) dengan Pemberian Pupuk NPK dan Kompos Taspu.

1.2.  Tujuan
= Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis kompos Taspu yang
t@CFbaik untuk mensubtitusi dan juga mengurangi penggunaan pupuk NPK pada

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
w
1.3. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah memberi informasi tentang aplikasi dosis
serta kemampuan pupuk kompos Taspu sebagai subtitusi dan juga mengurangi
penggunaan pupuk NPK dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah.

1.4.  Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat dosis yang terbaik pada pupuk
kompos Taspu sebagai subtitusi dan juga menggurangi penggunaan pupuk NPK

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

1dioXeH o

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman musiman
yang termasuk kedalam tumbuhan rendah yang tumbuh tegak dengan tinggi
t&3_ﬂaman 15-50 cm. Bawang merah dapat hidup di iklim kering pada suhu 25-32°C
dé] kelembaban 50-70% dengan penyinaran minimal 70% (Safitri dan Sri, 2019).
Menurut Alfariatna (2017), klasifikasi tanamanan bawang merah ialah sebagai
bg?ikut: Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Sub-divisi: Angiospermae,
Ofdo: Liliales (Liliaflorae), Famili: Liliaceae, Genus: Allium, Species: Allium
ag%alonicum L. Tanaman bawang merah berasal dari daerah Asia Selatan yaitu di
dgérah sekitar India, Pakistan sampai Palestina.

Bawang merah digunakan sebagai obat tradisional, bawang merah
digunakan sebagai bahan tunggal ataupun dipadukan dengan bahan obat herbal
lainnya yang memilki fungsi saling menguatkan dan melengkapi (Wayan, 2019).
Kandungan gizi bawang merah yaitu energi, air, karbohidrat, gula, serat, protein,
lemak, vitamin C, B2, B3, B6, B9 dan vitamin A. Seven (2017) juga menyatakan
bahwa bawang merah mengandung kalsium, fosfor, zat besi, karbohidrat, vitamin
A dan C. Menurut Wayan (2019), bawang merah memiliki kandungan gizi yang
rr;&?mbantu peredaran darah dan sistem pencernaan tubuh, sehingga

nimungkinkan organ-organ tubuh dan jaringan tubuh dapat berfungsi dengan

o
1
~

Morfologi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Akar tanaman bawang merah terdiri dari akar pokok (primary root)

I3 ATUR] dTUrE

y@ng berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif dan bulu akar yang
Bgrfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-zat
h;:t?a dari dalam tanah (Rama, 2020). Menurut Akbar (2020), bawang merah
rf;EmiIiki sistem perakaran serabut, dangkal, bercabang dan terpencar dan
dgpat menembus tanah hingga 15-30 cm.

Umbi bawang merah merupakan umbi ganda, terdapat lapisan tipis

1IeA

yang tampak jelas dan umbi-umbinya yang tampak jelas serta memiliki

3
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b%)njolan kekanan dan ke Kiri seperti bawang putih. Lapisan pembungkus
sttng umbi bawang merah tidak banyak, terdiri dari 2-3 lapis yang tipis dan
ng)udah kering (Wijarini, 2017). Menurut Hardiansyah (2020), lapisan kering

@ membungkus lapisan kelopak daun yang ada didalamnya (saling
rﬁ?embungkus) dan membengkak karena kelopak daunnya membengkak,
b%;ian ini akan terlihat mengembung.

~ Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, bentuk bulat mirip pipa,
berulang, memiliki panjang 15-40 cm dan meruncing pada bagian ujung. Daun
bg?warna hijau tua atau hijau muda. Daun bawang merah memiliki fungsi sebagai
fllosintesis dan respirasi sehingga secara langsung kesehatan daun sangat
b%pengaruh terhadap kesehatan tanaman (Rama, 2020).

g Menurut Gultom (2018), bunga bawang merah keluar dari ujung daun
tanaman dengan panjang antara 30-90 cm, pada bagian ujung terdapat 50-200
kuntum bunga yang tersusun melingkar berbentuk payung. Tiap kuntum bunga
terdiri 5-6 helai daun bunga berwarna putih, 6 benang sari berwarna hijau atau
kekuning-kuningan, 1 putih dan bakal buah berbentuk hampir segitiga. Bunga
bawang merah berbentuk bulat dengan ujung tumpul membungkus biji berjumlah
2-3 butir. Biji bawang merah berbentuk pipih, berwarna putih, warna ini akan
berubah menjadi hitam setelah tua (Rama, 2020).

wn

2§3. Budidaya Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

g Bawang merah tidak tahan dengan hujan lebat sehingga baik ditanam pada
nilsim kemarau dengan adanya pengairan. Suhu yang baik untuk pertumbuhan
ta::naman bawang merah yaitu 25-35°C iklim kering. Hal ini terdapat di daerah
d%aran rendah, tetapi tanaman bawang merah juga dapat ditanam di dataran
tiﬁggi. Menurut Listiono (2016), tanaman bawang merah dapat ditanam dengan
Rgtinggian mulai dari 0-1000 mdpl, dengan ketinggian optimal 0-400 mdpl. Pada
d§aran tinggi umur tanaman bawang merah menjadi lebih panjang antara 1/2
s?g_npai 1 bulan. Hal ini erat kaitannya antara suhu udara dengan lama
pgmbentukan umbi (umur panen) yang tetap.

Bawang merah membutuhkan struktur tanah yang remah, memiliki

1IeA

pegbandingan bahan padat dan proi-pori yang seimbang. Bahan padat digunakan

J
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uguk tempat berpegang akar. Tanah yang cocok untuk bawang merah adalah
tanah bercampur pasir dari pada tanah bergumpal (Gultom, 2018). Tanah yang
sg)cara umum dapat ditanami bawang merah dalah tanah yang bertekstur remah,
s%iang sampai liat dan drainase yang baik. Jenis tanah yang baik untuk budidaya
b&Nang merah yaitu tanah Regosol, Grumosol, Latosol dan Aluvial. Menurut
L13_stiono (2016), pH tanah untuk tanaman bawang merah antara 5,5 sampai 6,5
tzi_ct_é air dan tata udara yang baik tanpa adanya genangan air.
— Hama dan penyakit adalah organisme yang sangat merugikan bagi
t%:ﬁaman bawang merah, diamana dapat mengurangi hasil produksi dari tanaman
b&wang merah tersebut. Hama penyakit yang sering menyerang tanaman bawang
n%rah yaitu: ulat grayak (Spodoptera litura), trips, bercak ungu (alternalia),
bgréuk umbi (fusarium), busuk putih (Scelerotum), busuk daun (Stemphylium) dan
virus (Seven, 2017).

Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua yaitu pada umur
60-70 hari setelah tanam. Tanda-tanda tanaman bawang merah dapat dipanen
yaitu apabila 60% leher batang pada tanaman sudah lunak, tanaman rebah dan
menguning. Pemanenan dilakukan dalam keadaan tanah kering dan cuaca yang
terang untuk menghindari mencegah penyakit busuk umbi di gudang. Pengeringan
dapat dilakukan dengan menjemur dibawah sinar matahari secara langsung
dghgan waktu 1-2 minggu lalu dikelompokkan sesuai kualitas umbi. Selain itu
p%ngeringan dapat dilakukan dengan alat pengering khusus sampai kadar air

klrang lebih 80% (Rama, 2020).

8

Zg. Pupuk NPK
E- Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk buatan pabrik yang mengandung
uﬁsur hara makro seperti Nitrogen, Phospor, dan Kalium. Kandungan unsur hara
ygé';lg terdapat dalam pupuk majemuk NPK 16:16:16 adalah 16% Nitrogen (N), 1
6?@ Phospor (P205), 16% Kalium (K20), 0,5% Magnesium (MgO), 6% Kalsium
(§_a0). Keunggulan NPK 16:16:16 yaitu menjaga keseimbangan unsur hara makro
(ﬁitrogen, Phospor, Kalium) dan mikro (Kalsium, Magnesium, Mangan, Besi,
B%erang, Tembaga, Seng, Boron dan Molibdenum) (Razuma, 2021).

Unsur hara N, P, dan K merupakan faktor penting yang harus tersedia bagi

DA

tgnaman karena berfungsi sebagai proses metabolisme dan biokimia sel tanaman.

I
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Nétrogen digunakan sebagai pembangun asam nukleat, protein, bioenzim, dan
kiorofil. Phospor digunakan sebagai pembangun asam nukleat, fosfor lipid,
bg:aenzim, protein, senyawa metabolic yang merupakan bagian dari ATP penting
d%am transfer energi. Kalium digunakan sebagai pengatur keseimbangan ion-ion
sé-i yang berfungsi dalam mengatur berbagai mekanisme metabolik seperti
feg_tosintesis. Pupuk NPK 16:16:16 juga sangat mudah untuk diserap oleh tanaman,
kéena sebagian Nitrogen dalam bentuk NO3 (Nitrat) yang langsung tersedia bagi

tapaman (Susana dkk., 2022).

w
=

2. Kompos Taspu

; Pupuk kompos Taspu adalah pupuk yang berasal dari 100% limbah tandan
kééong kelapa sawit yang merupakan sumber bahan organik yang kaya unsur hara
N, P, K, dan Mg. jumlah tandan kosong kelapa sawit diperkirakan sebanyak 23%
dari jumlah tandan buah segar yang diolah. Dalam setiap ton tandan kosong
kelapa sawit mengandung hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3%, dan Mg 0,9% yang
dapat digunakan sebagai substitusi pupuk pada tanaman kelapa sawit Sarwono
(2008). Ketersediaan tandan kosong kelapa sawit di lapangan cukup besar dengan
peningkatan jumlah dan kapasitas pabrik kelapa sawit untuk menyerap tandan
buah segar yang dihasilkan (Darmosarkoro dan Winarna, 2007).

@ Salah satu potensi tandan kosong kelapa sawit yang cukup besar adalah
s&)agai bahan pembenah tanah dan sumber hara bagi tanaman. Potensi ini
d@asarkan pada kandungan tandan kosong kelapa sawit yang merupakan bahan
O%anik dan memiliki kadar hara yang cukup tinggi. Saat ini tandan kosong kelapa
sa:ﬂvit digunakan sebagai bahan organik bagi tanaman kelapa sawit secara
Ia:gigsung maupun tidak langsung. Pemanfaatan secara langsung ialah dengan
r@_nggunakan tandan kosong sebagai mulsa sedangkan secara tidak langsung
dgngan mengomposkan terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai pupuk
oganik. Selain itu, pengembalian bahan organik ke tanah akan mempengaruhi
p'g_pulasi mikroba tanah secara langsung maupun tidak langsung yang akan

m}mpengaruhi kesehatan dan kualitas tanah (Widiastuti dan Panji, 2007).
o)

nery wisey jue



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan UARDS (UIN Agricultural

(72]

earch and Developmen Statioin) Fakultas Pertanian dan Peternakan,

Sw#idio¥eH o

iversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, pada Oktober-

3
@
3
o
@
@
)
o
)
w

=
32. Bahan dan Alat
= Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang merah

varietas bima brebes, air, tali rafia, kompos tandan kosong kelapa sawit (Taspu),
kéftas label, NPK 16 16 16. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
c?)mgkul, parang, gembor, meteran, timbangan digital, kamera, alat tulis beserta
alat-alat lain yang mendukung penelitian.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan eksperimen dilapangan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), Penelitian ini terdiri dari 5 taraf
perlakuan dengan 6 ulangan. Adapun faktor perlakuannya adalah sebagai
berikut :

P%z Kompos Taspu 100% (240g)
PE: Pupuk NPK 25% (7,25 g) + kompos Taspu 75% (180 g)
P;-: Pupuk NPK 50% (14,5 g) + kompos Taspu 50% (120 g)
Pa= Pupuk NPK 75% (21,75 g) + kompos Taspu 25% (60 Q)
Pz = Pupuk NPK 100% (29 g)
5 Terdapat 5 perlakuan, yang diulang sebanyak 6 kali, sehingga akan

ur

d%apat 30 plot percobaan. Setiap plot percobaan terdiri dari 16 tanaman
déngan tanaman 4 sampel di dalamnya, sehingga pada penelitian ini ditanam

4&) tanaman dengan sampel 120 tanaman.
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3(51' Pelaksanaan Penelitian

3#4.1. Persiapan Lahan dan Pembuatan Bedengan

= Persiapan lahan penelitian dilakukan dengan pembersihan lahan dengan
I@s lahan 7x7 m dan perataan tanah sekitar lahan penelitian dari semak belukar
d% hal apapun yang dapat menggangu dari kelancaran penelitian, dimana agar
t&3_ﬂaman yang ditanam memperoleh penyinaran yang cukup serta aerasi dan
d@inase yang baik dan lancar. Pembuatan bedengan ukuran 60x80 cm dengan
tinggi 30 cm, dengan jarak antar bedengan 60 cm.
SFEZP.Z. Pemberian Label

%2 Pemberian label pada setiap bedengan dilakukan sebelum pemberian
p;:puk atau perlakuan. Pelabelan dilakukan dengan cara membuat patokan kayu
yghg kemudian ditempelkan kertas label yang sudah diberi tanda. Tujuan
pemberian pelabelan ini untuk memberikan tanda yang membedakan setiap
perlakuan yang diberikan pada masing-masing tanaman bawang merah. Setelah
diberi pelabelan, perlakuan disusun sesuai layout penelitian.

3.4.3. Pemberian Kompos Taspu

Pemberian kompos dilakukan satu kali yaitu 1 minggu sebelum

penanaman bawang merah. Pemberian kompos dengan cara di tabur di atas plot
kemudian diaduk merata pada setiap bedeng/plot. Pada penelitian ini setiap
bgtleng/plot diberikan dosis pupuk kompos sesuai perlakuan yaitu PO sebanyak
2§'Og, P1 sebanyak 180 g, P2 sebanyak 120 g dan P3 sebanyak 60 g.
3%.4. Persiapan Umbi Bawang Merah

2. Perlakuan sebelum penanaman dilakukan memotong sepertiga bawang
ngérah pada bagian atas dengan menggunakan pisau. Pemotongan dilakukan
d%ﬁgan tujuan pematahan dormansi.

3:{4.5. Penanaman

‘et
=]

qung bawang merah bertujuan untuk mematahkan dormansi sehingga

Umbi bawang merah siap ditanam setelah dilakukan pemotongan bagian

p'g_rtumbuhan menjadi seragam. Penanaman dilakukan 2 minggu setelah
pgmberian pupuk kompos. Benih ditanam dengan cara membenamkan ke dalam

L)
ldbang tanam dengan kedalaman 1 cm pada bedengan ukuran 60x80 cm.
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361'6' Pemberian Pupuk NPK

T  Pengaplikasian NPK dilakukan dengan cara tugal disekeliling tanaman
pgda minggu ke-2 setelah tanaman sesuai dengan perlakuan dengan dosis
r&(omendasi. P1 sebanyak 7,25 g, P2 sebanyak 14,5 g dan P3 sebanyak 21,75 g.
3'%-!1:.7. Pemeliharaan

i Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada pagi hari dan sore hari
rr?_gnggunakan gembor. Penyiraman disesuikan dengan kodisi cuaca, jika hujan
tidak perlu dilakukan penyiraman pada tanaman. Selanjutnya penyiangan gulma
dﬁcﬂakukan secara manual perbedengan yang bertujuan agar tidak terjadi persaingan
dglam penyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman bawang merah.
3%.8. Panen

g Bawang merah varietas Bima Brebes dapat dipanen setelah berumur 8
minggu seelah tanam ditandai dengan pangkal daun menipis, daun tampak
mengering, menguning, dan rebah serta umbi sudah berwarna merah muda dan
keras, umbi padat dan sebagian diatas tanah, warna kulit mengilap. Pemanenan
dilakukan pada saat pagi hari. Pemanenan dilakukan dengan cara dicabut,
kemudian dibersihkan dari segala kotoran, diupayakan agar saat proses
pemanenan tidak mengalami luka hal tersebut dapat menurunkan kualitas Bawang
merah.

@ Setelah dibersihkan kemudian bawang merah dikeringanginkan pada suhu
rl%ngan dengan cara mengantungkan bawang merah diatas tiang. Pengeringan

dﬂakukan hingga mencapai susut bobot mencapai 25%.

o=
g}

3?. Parameter Pengamatan

3§.1. Tinggi Tanaman (cm)

E_ Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari pangkal umbi yang berada
dfpermukaan tanah sampai dengan daun tertinggi. Data yang dianalisis adalah
L)

d,: a tinggi tanaman pada minggu ke-7 pengamatan.

7
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3.@%.2. Jumlah Daun Per Rumpun (helai)

T  Pengamatan dengan cara menghitung jumlah daun per sempel yang
t;'nbuh secara langsung. Data yang diambil dan dianalisis adalah data jumlah
d%n pada minggu ke-7 pengamatan.

3%.3. Jumlah Umbi per Rumpun (umbi)

i Menghitung jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah dilakukan
sé_cfelah bawang merah sudah dipanen atau sudah dikeluarkan dari permukaan
tapah. Dengan menghitung jumlah umbi pada setiap rumpun pada masing-masing
t%:ﬁaman sampel.

355.4. Diameter Umbi per Rumpun (mm)

; Pengamatan dilakukan setelah panen, diameter umbi diukur dengan
niénggunakan jangka sorong. Umbi yang diukur adalah umbi yang paling besar
dari tanaman sampel. Satuan pengukuran yang digunakan adalah milimeter (mm).
3.5.5. Berat Basah Tanaman (g)

Berat basah tanaman diperoleh setelah bawang merah dipanen, sehingga
tanaman masih dalam keadaan segar, umbi yang telah dipanen dibersihkan dari
tanah dan kotoran yang menempel, pengukuran berat basah tanaman per rumpun
dengan cara menimbang seluruh bagian tanaman. Pengukuran menggunakan
timbangan digital.

3%8.6. Berat Kering Tanaman (g)
% berat kering tanaman dihitung pada saat tanaman bawang merah telah
d@anen. Bawang Merah dikering anginkan selama 7 hari kemudian ditimbang

rr%nggunakan timbangan digital dengan satuan gram.

=

3H. Analisis Data

<

Model linear racangan yang digunakan untuk Rancangan Acak
lompok (RAK) (Pratama, 2019), yaitu sebagai berikut :

Brsia

=M+ ai + Bj + &j

1nsFo

e
3
[
=}
<)

- nilai respons dari perlakuan ke-1 pada ulangan ke-j yangteramati
: nilai rataan umum

: konstribusi perlakukan ke-i

nery widkyJuels
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’Bb : konstribusi perlakuan ke-j

ejC  :sisaan dari perlakuan ke-i pada ulangan ke-j

j4Y]

=  Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan akan diolah
o

secara satatistik dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam RAK, seperti

—

p%da tabel.

Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam
= Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah (KT) 5%
Z 4(SK) (DB) (JK)

Perlakuan (A) a-1 JK(A) JK(A)/(a-1) KT(A)/KTG  F-tabel
= 5%
;?kelompok r-1 K(K)  JK(A)(a-1) KT(K)/KTG

(K)
~ Galat (a-1)(r-1)  JK(G) JK(G)/(a-
c 1)(r-1)
Total (ar-1 JKT

Keterangan :

Faktor Koreksi (FK) QY xj)

Jumlah Kuadrat Total (JKT) C (E(Yi)H)-FK

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKA) - X (Yi)?)-FK

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) @ (X(Y))%i)-FK

Jymlah Kuadrat Galat (JKG) : JKT-JKA-JKKO

) Apabila terdapat beda nyata dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range
Test (DMRT) dengan taraf 5%.

Jje
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LAMPIRAN

j4Y]
Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Bima Brebes

O

“Asal
Q

Ymur
;_Jinggi tanaman
Kemampuan berbunga (alami)
Banyak anakan
Bentuk daun
‘Warna daun
Banyak daun
“Bentuk bunga
arna bunga
§3anyak buah/tangkai
Banyak bunga/tangkai
Banyak tangkai bunga/rumpun
Bentuk biji
Warana biji

Bentuk umbi
Ketahanan terhadap penyakit

Kepekaan terhadap penyakit

ﬁroduka umbi
'-Warna umbi

ﬁusut bobot umbi (basah- kerlng)

=Keterangan

Peneliti

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)

lokal Brebes

mulai berbunga 50 dan panen (60 %
batang melemas) 60

34,5cm (25— 44 cm)

agak sukar

7 — 12 umbi per rumpun

silindris, berlubang

Hijau

14 — 50 helai

seperti payung

Putih

60 — 100 (83)

120 - 160(143)

2-4

bulat, gepeng, berkeriput
Hitam

lonjong bercincin kecil pada leher
cakram

cukup tahan terhadap busuk umbi
(Botrytis allii)

peka terhadap busuk ujung daun
(Phytophtora porri)

9,9 ton/ha umbi kering

merah muda

21,5 %

baik untuk dataran rendah

Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah
dan Nasran Horizon Arbain
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1V

Pupuk NPK 50% (14,5 g) + kompos Taspu 50% (120 g)

P’é-': Pupuk NPK 75% (21,75 g) + kompos Taspu 25% (60 g)
P& Pupuk NPK 100% (29 g)

Pg =
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L%)mpiran 4. Data Mentah

aL Tinggi Tanaman (cm)
Ylangan Perlakuan
o PO P1 P2 P3 P4
- 1 21,2 24,35 17,75 21,15 17,85
o 2 21,1 23,6 17,9 22,35 21,5
S 3 23 22,15 18,8 22 17,9
= 4 22 23 22,5 18,45 22,9
=~ 5 23 19,5 21 17,9 21,1
C 6 30,5 30 32,5 19,55 20,35
Rata-rata 20,55 22,58 18,18 20,23 20,27
w
=
= Jumlah Daun per Rumpun (helai)
@Jlangan Perlakuan
A PO P1 P2 P3 P4
o 1 24 25,5 24,5 28,5 24
-2 31 23 27 28 26
3 25 24 30 29 28
4 22 23 22,5 22,5 22
5 23 19,5 21 28 27
6 30,5 30 32,5 24,5 31
Rata-rata 25,92 24,17 26,25 265 26,33
Jumlah Umbi (umbi)
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4
w1 8,5 9 9 11,5 9
= 2 12,5 8,5 10,5 10,5 9,5
K 9 8,5 12,5 10 9,5
= 4 8 8 75 8 8
5 5 8,5 6,5 75 9,5 9
A 6 9,5 9,5 12 8,5 10,5
ta-rata 9,33 8,33 9,83 9,67 9,25
=
(7]
® Diameter Umbi (mm)
HBlangan Perlakuan
= PO P1 P2 P3 P4
Gl 1 9,35 14,9 13,55 14,95 11,7
sl 2 13,6 14,6 11,55 13,15 10,1
5 3 11,6 8,85 11,7 13,35 9,45
B 12,1 12,2 10,95 16,15 10,8
= 5 14,05 10,45 11,75 13,65 11,65
= 6 13,65 14,55 12,35 12,6 9,8
Rata-rata 12,39 12,59 11,98 13,98 10,58
=
e
p+¥]
c
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 5. Tabel Hasil Sidik Ragam

Tinggi Tanaman

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: TT

Type [l Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model .8422 9 .094 2.271 .061
Intercept 609.121 1 609.121 14785.090 .000
Ulangan .128 5 .026 .622 .684
Perlakuan .714 4 .178 4.332 .011
Error .824 20 .041
Total 610.787 30
Corrected Total 1.666 29

a. R Squared = .505 (Adjusted R Squared =.283)

TT
Duncanab
Subset

Perlakuan N B A

2.00 6 4.2633

3.00 6 4.4950 4.4950
4.00 6 4.4967 4.4967
.00 6 4.5250 4.5250
1.00 6 4.7500
Sig. .052 .058

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .041.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

b. Alpha = 0.05.

nery wise) JureAg uejng jo £
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J%)mlah Daun per Rumpun

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: JD

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1.9162 9 .213 3.083 .017
Intercept 773.481 1 773.481 11198.238 .000
Ulangan 1.678 5 .336 4.858 .005
Perlakuan .239 4 .060 .864 .502
Error 1.381 20 .069
Total 776.779 30
Corrected Total 3.298 29

a. R Squared = .581 (Adjusted R Squared = .393)

~

=

c

JD
Duncanab
Subset

Perlakuan N B

1.00 6 4.9083
.00 6 5.0800
2.00 6 5.1083
4.00 6 5.1250
3.00 6 5.1667
Sig. 141

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error)
=.069.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size
= 6.000.

b. Alpha = 0.05.

nery wisey JureAg uejng jyc
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J%mlah Umbi per Rumpun

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: JU

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model .8902 9 .099 2.716 .030
Intercept 277.005 1 277.005 7610.372 .000
Ulangan .680 5 .136 3.735 .015
Perlakuan .210 4 .053 1.443 .257
Error .728 20 .036
Total 278.623 30
Corrected Total 1.618 29
a. R Squared = .550 (Adjusted R Squared = .348)
Q
c
JuU
Duncanab
Subset
Perlakuan N B
1.00 6 2.8833
4.00 6 3.0383
.00 6 3.0483
3.00 6 3.1033
2.00 6 3.1200
Sig. .066

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error)
= .036.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size
= 6.000.

b. Alpha = 0.05.

nery wisey Juredg uey
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Déameter Umbi per Rumpun

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DU

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model .9642 9 .107 1.925 .107
Intercept 366.940 1 366.940 6595.255 .000
Ulangan .241 5 .048 .866 .521
Perlakuan .723 4 .181 3.249 .033
Error 1.113 20 .056
Total 369.017 30
Corrected Total 2.077 29

a. R Squared = .464 (Adjusted R Squared = .223)

.

=
c
DU
Duncanab
Subset
Perlakuan B A
4.00 6 3.2500
2.00 6 3.4583 3.4583
.00 6 3.5133 3.5133
1.00 6 3.5300 3.5300
3.00 6 3.7350
Sig. .072 .076

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .056.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

b. Alpha = 0.05.

nery wisey JureAg uejng jo AjisI
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B(%rat Basah Tanaman

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: BB

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1.2312 9 .137 1.364 .268
Intercept 448.301 1 448.301 4470.377 .000
ulangan .346 5 .069 .691 .636
perlakuan .884 4 221 2.204 .105
Error 2.006 20 .100
Total 451.538 30
Corrected Total 3.236 29

a. R Squared =.380 (Adjusted R Squared = .101)

.

=
c
BB
Duncanab
Subset
perlakuan B A
1.00 6 3.6283
.00 6 3.7150 3.7150
4.00 6 3.9183 3.9183
2.00 6 3.9650 3.9650
3.00 6 41017
Sig. .105 .065

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .100.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

b. Alpha = 0.05.

nery wisey JureAg uejng jo AjisI
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B(%rat Kering Tanaman

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: BK

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1.2542 9 .139 1.013 462
Intercept 349.184 1 349.184 2539.748 .000
ulangan .484 5 .097 .704 .627
perlakuan 770 4 .193 1.400 .270
Error 2.750 20 137
Total 353.188 30
Corrected Total 4.004 29

a. R Squared =.313 (Adjusted R Squared = .004)

~

=

c

BK
Duncanab
Subset

Perlakuan N B

1.00 6 3.1950
.00 6 3.2500
2.00 6 3.4717
4.00 6 3.5483
3.00 6 3.5933
Sig. .109

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error)
=.137.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size
= 6.000.

b. Alpha = 0.05.

nery wisey JureAg uejng jyc
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Pengelolaan lahan

Apliki upk kompos Taspu
Penanaman umbi

Umbi siap tanam
Pemberian label
enggukuran jarak tanam

Lémpiran 6. Dokumentasi Penelitian

=
w

iversity of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ngukurah parater
pengukuran parameter

Pengendalian ulma

Penyiraman
Pengukuran parameter

Pengeringansuhu ruang

pultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penimbangan pupuk NPK

nimbangn pupuk kompos Taspu

P8
=
)
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©
=

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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